Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN (PJOK) — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 8: Penanganan Cedera Olahraga dan Pertolongan Pertama Lanjutan

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Praktik Demonstrasi & Pembelajaran Kooperatif (Sportivitas Tim)

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Lapangan olahraga, bola, peralatan atletik/bela diri, stopwatch, peluit, matras, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mengidentifikasi faktor penyebab utama terjadinya cedera saat berolahraga dan cara pencegahannya.
Mempraktikkan penanganan cedera terkilir pada pergelangan kaki menggunakan prinsip pertolongan RICE.
Mempraktikkan teknik pembalutan perban elastis/mitela dan pertolongan pertama pada korban pingsan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis jenis-jenis cedera olahraga (kram otot, terkilir/sprain, dislokasi sendi, pingsan/sinkop), serta mempraktikkan protokol penanganan RICE (Rest, Ice, Compression, Elevation) dan pembalutan mitela.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Mengenal Jenis-Jenis Cedera Olahraga Ringan dan Sedang (Kram, Sprain, Strain, Dislokasi)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal jenis-jenis cedera olahraga ringan dan sedang (kram, sprain, strain, dislokasi).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Protokol Medis Penanganan Cedera Akut: Metode R.I.C.E.
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai protokol medis penanganan cedera akut: metode r.i.c.e..
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Tata Cara Penanganan Kram Otot dan Pertolongan pada Korban Pingsan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai tata cara penanganan kram otot dan pertolongan pada korban pingsan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Praktik Balut Perban Elastis dan Pemindahan Korban (Evakuasi Aman)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai praktik balut perban elastis dan pemindahan korban (evakuasi aman).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Ketika seorang teman mengalami cedera pergelangan kaki terkilir (sprain) saat bermain bola basket, langkah pertama sesuai prinsip 'Rest' pada metode R.I.C.E. adalah...
A. Menyuruh teman melanjutkan pertandingan sambil menahan sakit
B. Segera menghentikan aktivitas fisik teman tersebut dan mengistirahatkan sendi yang cedera dari beban tumpuan badan
C. Menarik dan memutar paksa pergelangan kaki yang bengkak
D. Menyuruh teman melompat-lompat dengan satu kaki
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Rest (istirahat) bertujuan mencegah kerusakan ligamen yang lebih parah dan menghentikan pendarahan internal di jaringan lunak sendi.
2. Tindakan yang benar saat melakukan tahap 'Ice' (kompres es) pada penanganan cedera terkilir yang baru terjadi adalah...
A. Menempelkan es batu langsung tanpa alas ke kulit selama 3 jam tanpa henti
B. Membungkus es dengan handuk/kain bersih lalu menempelkannya pada area yang bengkak selama 15–20 menit secara berkala
C. Mengompres dengan air mendidih yang dicampur minyak panas
D. Menyiram kaki dengan minyak goreng panas
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kompres es harus dilapisi kain agar tidak membakar kulit (*ice burn*) dan dibatasi 15-20 menit untuk menyempitkan pembuluh darah yang pecah.
3. Tujuan dari tindakan 'Elevation' (meninggikan bagian yang cedera lebih tinggi dari posisi jantung) adalah...
A. Membantu melancarkan aliran darah balik vena ke jantung sehingga mengurangi penumpukan cairan dan pembengkakan di area luka
B. Membuat kaki menjadi lebih panjang
C. Menghibur korban agar tertawa
D. Mempercepat tumbuhnya tulang baru
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Elevasi memanfaatkan gaya gravitasi untuk mengalirkan kelebihan cairan radang dan darah kembali ke sirkulasi pusat sehingga meredakan pembengkakan.
4. Pertolongan pertama yang paling tepat dilakukan saat seorang teman mengalami kram pada otot betis adalah...
A. Memukul-mukul betis dengan tongkat pemukul
B. Meluruskan kaki korban secara perlahan dan meregangkan ujung telapak kaki ke arah atas (dorsofleksi) berlawanan dengan arah kontraksi otot
C. Menekuk lutut korban sekuat-kuatnya ke belakang
D. Menyiram betis korban dengan air dingin membeku
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Meregangkan telapak kaki ke atas (menarik ujung jari ke arah lutut) memanjangkan serat otot gastroknemius betis yang sedang memendek kejang.
5. Ketika menemukan seorang korban pingsan di lapangan saat upacara bendera, tindakan awal yang harus dilakukan sebelum tenaga medis tiba adalah...
A. Mendudukkan korban dan memaksanya minum air panas
B. Membawa korban ke tempat teduh yang sejuk, membaringkannya telentang, melonggarkan pakaian yang ketat, dan meninggikan posisi kaki sekitar 30 cm
C. Mengerubungi korban beramai-ramai sampai kehabisan udara segar
D. Mengguncang-guncang kepala korban dengan kasar
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Meninggikan kaki mengalirkan kembali pasokan darah kaya oksigen ke otak, serta melonggarkan kerah/ikat pinggang memperlancar sirkulasi udara pernapasan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) • Bab 8: Penanganan Cedera Olahraga dan Pertolongan Pertama Lanjutan
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Mengenal Jenis-Jenis Cedera Olahraga Ringan dan Sedang (Kram, Sprain, Strain, Dislokasi)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal jenis-jenis cedera olahraga ringan dan sedang (kram, sprain, strain, dislokasi).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Protokol Medis Penanganan Cedera Akut: Metode R.I.C.E.
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai protokol medis penanganan cedera akut: metode r.i.c.e..
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Tata Cara Penanganan Kram Otot dan Pertolongan pada Korban Pingsan
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai tata cara penanganan kram otot dan pertolongan pada korban pingsan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Praktik Balut Perban Elastis dan Pemindahan Korban (Evakuasi Aman)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai praktik balut perban elastis dan pemindahan korban (evakuasi aman).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Penanganan Cedera Olahraga dan Pertolongan Pertama Lanjutan membekali peserta didik kelas enam dengan kompetensi pertolongan pertama tingkat lanjut untuk mengatasi cedera fisik umum saat beraktivitas jasmani, seperti kram otot, terkilir/keseleo (*sprain*), pergeseran sendi (*dislokasi*), dan pingsan akibat kelelahan.
Peserta didik mempelajari prinsip penanganan cedera akut menggunakan metode standar medis **R.I.C.E.** (*Rest, Ice, Compression, Elevation*), cara pembalutan perban elastis pada pergelangan kaki yang terkilir, penanganan kram betis dengan peregangan berlawanan arah, serta tata cara memposisikan korban pingsan dalam posisi pemulihan (*recovery position*).
Melalui simulasi tanggap darurat kecelakaan di lapangan olahraga, peserta didik melatih ketenangan dalam situasi krisis, keterampilan motorik balut bidai sederhana, kepedulian sosial menolong sesama, dan kesadaran pentingnya pencegahan cedera melalui pemanasan yang benar.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Metode R.I.C.E.
	Protokol penanganan cedera jaringan lunak yang terdiri atas Rest (Istirahatkan), Ice (Kompres Es), Compression (Balut Tekan), dan Elevation (Tinggikan).

	Sprain (Terkilir/Keseleo)
	Cedera berupa peregangan atau robekan pada ligamen jaringan ikat penghubung antartulang di persendian.

	Kram Otot
	Kontraksi otot yang terjadi secara mendadak, keras, dan tidak terkendali yang menimbulkan rasa nyeri tajam.

	Elevation (Meninggikan)
	Tindakan memposisikan bagian tubuh yang cedera lebih tinggi dari posisi jantung untuk mengurangi pembengkakan cairan dan darah.

	Posisi Pemulihan (Recovery Position)
	Posisi membaringkan korban tidak sadar secara miring untuk menjaga jalan napas tetap terbuka dan bebas.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




